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Abstrak:

Moderasi Islam adalah sebuah ikhtiar untuk merawat tradisi dan menyemai gagasan Islam yang ramah. Dalam term yang lain, gagasan moderasi Islam sesungguhnya adalah salah satu opsi merawat kebhinnekaan Indonesia tanpa harus mencabut tradisi dan kebudayaan yang ada. Moderasi Islam tentu bukan pengotak-ngotakkan Islam, bukan pula sekadar nama suatu kelompok semata melainkan Islam adalah moderat itu sendiri. Hal ini sejalan dengan al-Qur’an (al-Baqarah: 143), yang menyebut umat Islam sebagai umat pertengahan (ummatan washatan). Islam moderat berpegang teguh pada nilai tawasuth, tawazun dan tasamuh; berada di antara dua kutub ekstrem: Kanan dan Kiri. Artikel ini dengan menggunakan pendekatan epistemologis-historis ingin menelisik konsep moderasi Islam dalam konteks bangsa Indonesia dan kedangkalan nalar beragama. Hasilnya, tak ada satupun referensi kuat yang mengatakan bahwa penyebaran Islam (di) Nusantara zaman dahulu adalah dengan cara-cara radikal. Sejarah Islam (di) Nusantara telah mengalami pergumulan dengan lokalitas yang beragam. Ia hadir bukan untuk mendobrak atau membabat habis tradisi dan budaya lokal yang ada, melainkan coba untuk berdialektika dengan konteks di mana ia berada. Oleh karena sifat fleksibelnya itu, ia mampu bertahan dan berkembang sehingga memunculkan corak keislaman baru yang khas dan tidak ada di belahan dunia manapun.
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[Islamic moderation is one of attempt to take care of the traditions and the friendly ideas of Islam…………etc.]
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